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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
bahasa Arab ke bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit perubahan dari
penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& $S S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z hS H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
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o Syin SY es dan ye

o= sad S es (dengan titik dibawah)

o= dad D de (dengan titik di bawah)

L tS T te (dengan titik di bawah)

L A Z zet (dengan titik di bawah)

s ‘ain . Dengan koma terbalik di
atas

¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

a3 Qaf Q Ki

S Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

3 Waw \W We

A Ha H Ha

e Hamzah ‘ Apostrof

< Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
R Fathah a A
Kasrah i |
Dammah u U

Contoh:

i = kataba

Ca = yazhabu

ik =su’ila

K5 = zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
-Gi- Fathah dan ya ai adani
- Kasrah dan wawu iu adanu
Contoh:
i = kaifa

J» = haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda:

a.

b.

d.

Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti J>, rijalun
Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti (s s«
musa

Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti s
mujibun

Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:

a2 58 qulitbuhum

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a.

Ta’ Marbutah hidup

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h” Contoh: 4alk Talhah

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: 4iall a3, Raudah al-jannah



5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
Contoh:
W, =rabbana
»S =kabbara

6. Penulisan Huruf Alif Lam
A. Jika bertemu dengan huruf gamariyah,maupun gqomariyah ditulis dengan

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,

seperti :
Sl o S = al-karim al-kabir
pladll J g ) = al-rasil al-nisa’

B. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital,
seperti :
asall 3 5al) = al-Aziz al-hakim

C. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,
seperti :

Onieaal) Gy = Yuhib al-Muhsinin



7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
Lo = syai'un
el = umirtu

8. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
ditulis dengan kata sekata. Contoh:
S8R A )5 = Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin
) il K0 o = Fa ‘aufii al-Kaila wa al- Mizan

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

Jomi ¥V A& e = wama Muhammadun illa Rasiil
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ABSTRAK

Dwi Nur Khasan, Pendidikan Agama Islam pada Anak Pesisir di Madrasah
Diniyah Al-Furgan Masjid Al-Mustagim Siliran Galur Kulon Progo. Skripsi, Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Institut [Imu Al-Qur’an (11Q) An
Nur Yogyakarta, 2020.

Masyarakat pesisir ialah masyarakat yang bertempat tinggal di daerah pesisir.
Perekonomian dan pendidikan masyarakat pesisir tidaklah tinggi dan tidak pula
rendah, namun masyarakat pesisir merupakan masyarakat yang berbudi pekerti baik
walaupun pendidikan di sekolah umum kurang. Sedari kecil, masyarakat sudah
ditanamkan sikap sopan kepada orang yang lebih tua. Anak diharapkan mampu
menyeimbangkan antara belajar dengan kegiatan yang lain sebagai anak pesisir dan
harapan ke depannya hidupnya lebih baik dari orang tuanya.

Penelitian ini mengambil jenis penelitian lapangan (field research). Subjek
penelitian ini adalah pengurus, santri, dan wali santri Madrasah Diniyah Al-Furgan.
Kemudian pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan analisa data menggunakan model Miles dan Huberman
(interaktif) melalui tahap-tahap sebagai berikut: mereduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kemudian keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan uji kredibilitas dengan triangulasi sumber.

Hasil penelitian sebagai berikut: 1) Pelaksanakan pendidikan agama Islam
pada anak-anak petani di Madrasah Diniyah Al-Furgan dilakukan setiap sore hari
kecuali hari Jum’at dan Selasa. Sebelum kegiatan pembelajaran, anak-anak
diingatkan untuk berangkat Madrasah Diniyah menggunakan microphone. Kegiatan
pembelajaran meliputi pembacaan asmaul husnd, materi pendidikan agama Islam
(figh, bahasa Arab, akhlak, agidah, dan sejarah Islam), baca tulis Al-Qur’an. Kegiatan
pendidikan agama Islam pada anak pesisir di Madrasah Diniyah Al-Furgan
menggunakan metode bandongan, sorogan, hafalan, praktik, dan outdoor. 2) Faktor
pendukung yaitu: daya ingat anak masih kuat, masyarakat dan orang tua mendukung
kegiatan pendidikan agama Islam di Madrasah Diniyah Al-Furgan, guru yang
menguasai keilmuan (kompeten), sarana dan prasarana mencukupi, materi sesuai
dengan kemampuan anak, dan tidak dikenakan biaya belajar. Faktor yang
menghambat yaitu: peserta didik kurang fokus, adanya program fullday school dari
pemerintah, kesibukan pribadi dari pengurus dan pendidik, dan administrasi kurang
tertata. 3) Dampak adanya pendidikan agama Islam pada anak pesisir di Madrasah
Diniyah Al-Furgan yaitu: memberikan bekal kepada anak yang ingin belajar agama di
Pondok Pesantren, anak mampu melaksanakan ibadah dengan baik, anak-anak hafal
surat-surat pendek dan doa harian, anak berakhlak baik, dan orang tua terbantu
mengajarkan ilmu agama Islam.

Kata kunci: pendidikan agama Islam, anak pesisir
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KATA PENGANTAR

_
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Segala puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT Sang Maha
Pencipta. Kepada-Nya kita memohon ampunan, perlindungan, dan petunjuk.

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Agung
Muhammad SAW. Pembawa berita kebenaran dan embun penyejuk terhadap
keimanan umatnya. Semoga rahmat dan ampunan juga tercurahkan kepada keluarga
beserta para sahabat beliau.

Dengan segala kerendahan hati, peneliti menyadari bahwa skripsi yang
peneliti tulis masih jauh dari kata sempurna. Akan tetapi ucap syukur alkamdulillah,
akhirnya peneliti dapat menyelesaikannya dengan harapan semoga skripsi ini dapat
memberi manfaat bagi yang membacanya. Amin.

Selanjutnya, penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya
bantuan, pengarahan, dorongan, dan semangat dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
ucapan terima kasih patut untuk peneliti ucapkan kepada berbagai pihak yang secara
langsung maupun tidak langsung telah berperan bagi peneliti dalam penyelesaian

skripsi ini. Terima kasih kepada:
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Ngrukem beserta seluruh zuriyyah yang telah dengan ikhlas mendoakan dan
membimbing dalam proses mengaji.

Bapak Drs. H. Heri kuswanto, M.Si selaku Rektor Institut [lmu Al Qur’an An-
Nur, yang menjadi sosok motivasi bagi peneliti.
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XV



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
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wasilah serta amal jariyah kepada Allah SWT. Amin.

Bapak Budi Hartono, selaku ketua Madrasah Diniyah Al-Furgan, yang telah
memberikan izin penelitian kepada peneliti.

Segenap pengurus Madrasah Diniyah Al-Furgan, yang telah banyak
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SWT.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hak bagi setiap manusia, dimulai dari janin dalam
kandungan hingga lanjut usia. Tidak memandang orang itu kaya atau miskin,
tidak memandang orang itu budak atau tuan, tidak memandang orang itu sibuk
atau pengangguran, pendidikan tetaplah hak bagi semua manusia. Hal ini selaras
dengan UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yang berbunyi “Setiap warga negara berhak

mendapatkan pendidikan »1

Pendidikan amatlah penting untuk bekal manusia menjalani kehidupan,
karena pendidikan itu sendiri mempunyai fungsi pokok dalam mendorong
seseorang dan masyarakat untuk meningkatkan kemampuan dalam segala aspek
kehidupan demi mencapai kemakmuran dan kesejahteraan serta untuk membantu
perannya di masa yang akan datang. Maka dari itu pendidikan merupakan
sesuatu yang pokok dalam kehidupan manusia, yang mana itu juga merupakan

pembeda antara manusia dan makhluk yang lainnya. Bagi manusia, belajar

"Hasil Amandemen Undang-Undang Dasar 1945 ke 1V tahun 2002 pasal 31 ayat 1



berarti suatu rantai kegiatan menuju kedewasaan untuk menuju kehidupan yang

lebih berarti dan bermanfaat.?

Selain merupakan hak bagi setiap manusia, pendidikan juga merupakan
kebutuhan pokok bagi manusia, terutama anak-anak. Dalam hal ini, pemerintah
membuat program wajib belajar 9 tahun, karena pada usia anak-anak inilah
pendidikan amatlah penting untuk diperoleh. Dikatakan oleh pepatah, bahwa
“belajar di waktu kecil bagaikan mengukir di atas batu sedangkan belajar di
waktu besar bagaikan mengukir di atas air”, hal ini dikarenakan fungsi indera

anak masih berfungsi dengan baik.

Seperti yang dikutip oleh Al-Qasthalani di dalam kitab Irsyadus Sari
mengatakan, “sesungguhnya ranting-ranting pohon bila engkau luruskan
niscahya bisa menjadi lurus, namun jikalau sudah menjadi pohon besar niscahya
engkau akan kesulitan meluruskannya. Pendidikan sering mudah diterima pada
anak-anak umur belia meski pendidikan itu diberikan secara santai dan pelan,
namun pendidikan sulit diterima oleh orang-orang yang telah dewasa”®

Di era teknologi informasi yang sekarang ini, manusia dituntut supaya
mampu  menyelesaikan  permasalahan yang kompleks dan dalam
menyelesaikannya dibutuhkan penguasaan pengetahuan religius integratif.

Penguasaan pengetahuan religius integratif adalah pengetahuan batin (agama) di

Hujair AH Sanaki, Paradigma Pendidikan Islam (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2003),
him. 5.

$Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an (Depok:
Gema Insani, 2008), him. 68.



dampingi dengan ilmu umum.* Oleh karena itu, alangkah baiknya sedari kecil

anak diberikan pendidikan agama Islam tidak hanya pendidikan umum.

Berdasarkan keterangan di atas, maka dibutuhkan sebuah lembaga yang
mengelola dan menampung kegiatan pendidikan agama Islam bagi anak-anak,
yang memberikan kegiatan positif dan bermanfaat. Hal ini amatlah penting,
karena pendidikan merupakan sebuah kebutuhan pokok bagi seorang anak.
Pendidikan itu pun tidak bisa didapatkan dengan serta merta atau harus dengan
usaha dan pengarahan, apalagi pendidikan agama Islam. Di dalam pembelajaran
agama Islam tentulah harus ada yang mengarahkan atau dengan perantara guru
atau kyai yang tepat supaya tidak sesat dan menyesatkan. Adapun hal tersebut,
dapat ditemui disebuah lembaga pendidikan seperti Taman Pendidikan Al-

Qur’an (TPA), Madrasah Diniyah, sekolahan, Pondok Pesantren, dan lain-lain.

Madrasah Diniyah Al-Furgan masjid Al-Mustagim ialah salah satu
lembaga yang aktif mengelola pembelajaran agama Islam bagi anak-anak.
Lembaga ini tidak memandang anak itu bersal dari keluarga orang terpandang
atau bukan, tidak memandang dari keluarga orang kaya atau bukan. Semua
berhak dan boleh belajar di Madrasah Diniyah ini, bagi mereka yang ingin

belajar agama.”

*Zainuri Syarif, Dinamisasi Manajemen Pendidikan Pesantren (Pamekasan: Duta Media
Publishing, 2018), him. 142.

*Wawancara dengan bapak Budi Hartono, ketua Madrasah Diniyah Al-Furgan tanggal 5 Juni
2020 pukul 19.30- 20.45 WIB di rumah bapak Budi Hartono.



Pada awalnya kegiatan pembelajaran ini bertempat di rumah seorang
warga yang bernama mbah Sastro. Awalnya pembelajaran diikuti oleh anak-anak
sekitar rumah mbah Sastro dan kegiatan pembelajaran diampu oleh bapak Budi
Hartono dan pak Kabul. Namun karena ada sedikit permasalahan internal,
kegiatan pembelajaran dipindah ke masjid Al-Mustagim yang beralamatkan
Siliran, Karangsewu, Galur, Kulon Progo hingga sekarang. Adapun kegiatan
pembelajaran Madrasah Diniyah ini diprakarsai oleh bapak Budi Hartono, Muh
Jubaidi, Jabari, dan Arwan Musthafa. Alasan didirikannya Madrasah Diniyah ini
awalnya untuk memberikan kegiatan positif pada anak-anak usia TK sampai SD

di daerah ini pada sore hari.®

Madrasah Diniyah Al-Furgan tidak seperti Madrasah Diniyah pada
umumnya, yang mana pada umumnya Madrasah Diniyah merupakan lembaga
pendidikan yang bersanding dengan lembaga lainnya seperti Pondok Pesantren
atau Panti Asuhan di bawah suatu yayasan, namun Madrasah Diniyah Al-Furgan
berdiri sendiri tidak dalam naungan suatu yayasan dan tidak bersanding dengan
lembaga pendidikan yang lain. Peserta didik Madrasah Diniyah Al-Furgan pun
berbeda dengan peserta didik lembaga pendidikan agama Islam yang lain, yang

mana pada umumnya peserta didik hanya fokus pada pendidikannya, namun

® Wawancara dengan bapak Budi Hartono, ketua Madrasah Diniyah Al-Furgan tanggal 5 Juni
2020 pukul 19.30- 20.45 WIB di rumah bapak Budi Hartono.



peserta didik Madrasah Diniyah Al-Furgan tidak hanya fokus pada

pendidikannya, melainkan kegiatan yang lain juga.’

Daerah Siliran merupakan daerah pesisir pantai selatan Kulon Progo.
Mayoritas masyarakat di daerah ini bekerja sebagai petani, namun ada juga yang
berprofesi sebagai nelayan, guru, pengusaha swasta, dan juga kerja di pabrik.
Dalam kegiatan sehari-hari, masyarakat banyak menghabiskan waktu di lahan
pertanian untuk bercocok tanam ataupun mengurusi tambak udang. Dari hasil
mengolah lahan pertanian, orang tua mampu mencukupi kebutuhan sehari-hari,
untuk membiayai pendidikan anak-anaknya, dan kebutuhan yang lain. Dapat
dikatakan mayoritas masyarakat pesisir dari segi perekonomian pada tingkat
menengah, namun ada beberapa warga yang perekonomiannya pada tingkatan

rendah.

Terkait pendidikan, masyarakat di daerah ini tingkat pendidikannya
sedang, tidak rendah tidak pula tinggi. Mayoritas dari masyarakat mampu
mengenyam pendidikan hingga lulus SMA. Selain itu ada yang melanjutkan
kuliah di Perguruan Tinggi, namun ada beberapa yang tidak sampai lulus SMA.
Hal ini dikarenakan perekonomian di masa kecilnya rendah dan pengetahuan
orang tua tentang pentingnya pendidikan masih kurang.® Namun masyarakat

pesisir merupakan masyarakat yang berbudi pekerti baik walaupun pendidikan di

"Wawancara dengan bapak Budi Hartono, ketua Madrasah Diniyah Al-Furgan tanggal 5 Juni
2020 pukul 19.30- 20.45 WIB di rumah bapak Budi Hartono.

8Wawancara dengan ibu Siti Nurhayati, wali santri tanggal 10 Juni 2020 pukul 20.00 sampai
selesai di rumah ibu Siti Nurhayati.



sekolah umum kurang. Sedari kecil, masyarakat sudah ditanamkan sikap sopan

kepada orang yang lebih tua.’

Dari hal di atas, ini juga berdampak pada pendidikan anak-anaknya di
masa sekarang. Dalam kehidupan, anak-anak di pedukuhan Siliran pada masa
sekarang ini Alzamdulillah lebih baik dari orang tuanya ketika masih kecil.
Perekonomian orang tua lebih mapan dan orang tua tahu pentingnya pendidikan
bagi anak-anaknya. Orang tua mendukung anak-anaknya untuk mengenyam
pendidikan yang lebih tinggi dari orang tuanya. Walaupun terkadang anak-anak
masih diberi tugas untuk membantu orang tua ketika libur sekolah, entah itu di
lahan pertanian ataupun di rumah. Hal ini bukan karena orang tua menginginkan

anaknya bekerja, namun hanya sebagai perantara pemberian ilmu.'°

Masyarakat sekitar sangat mendukung dengan adanya kegiatan
pembelajaran Diniyah ini. Mereka berpendapat dengan adanya Madrasah
Diniyah membantu dalam mendidik dan mengajarkan anak-anak tentang agama
Islam, karena kebanyakan orang tua terlalu sibuk bekerja dari pagi hingga sore
hari sebagai petani di ladang, di sisi lain juga meringankan orang tua dalam

mengawasi anak-anak mereka."*

%Siti Nurhalimah, Media Sosial dan Masyarakat Pesisir (Sleman: Deepublish, 20018), him. 8.

%\awancara dengan ibu Siti Nurhayati, wali santri tanggal 10 Juni 2020 pukul 20.00 sampai
selesai di rumah ibu Siti Nurhayati.

\Wawancara dengan bapak Budi Hartono, ketua Madrasah Diniyah Al-Furgan tanggal 5 Juni
2020 pukul 19.30- 20.45 WIB di rumah bapak Budi Hartono.



Bagi santri sendiri dengan mengikuti kegiatan Madrasah Diniyah ini
sangatlah bermanfaat untuk pondasi awal sebelum melanjutkan pendidikan ke
jenjang berikutnya semisal Pondok Pesantren, kalaupun tidak melanjutkan ke
Pondok Pesantren, anak-anak sudah memiliki bekal agama untuk menjalani
kehidupan. Di Madrasah Diniyah Al-Furgan anak-anak belajar agama Islam,
meliputi baca tulis Al-Qur’an, akhlak, asmaul husna , fasholatan, dan ilmu-ilmu

dasar lainnya.'?

Alasan peneliti memilih subyek anak pesisir di pedukuhan Siliran
kecamatan Galur kabupaten Kulon Progo karena anak pesisir merupakan anak
yang lahir dari orang tua yang bekerja keras dan tingkat pendidikan hanya
sedang. Anak pesisir ini diharapkan mampu menyeimbangkan antara belajar
dengan kegiatan yang lain sebagai anak petani, dan harapan ke depannya

hidupnya lebih baik dari orang tuanya.*®

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh peneliti di atas,
maka peneliti tertarik melakukan penelitian di Madrasah Diniyah Al-Furgan
masjid Al-Mustagim Siliran Galur Kulon Progo dengan judul “Pendidikan
Agama Islam pada Anak Pesisir di Madrasah Diniyah Al-Furgan Masjid Al-
Mustaqim Siliran Galur Kulon Progo”. Penelitian ini dilakukan dengan maksud

ingin mengetahui pelaksanakan pendidikan agama Islam, faktor yang

2\Wawancara dengan bapak Budi Hartono, ketua Madrasah Diniyah Al-Furgan tanggal 5 Juni
2020 pukul 19.30- 20.45 WIB di rumah bapak Budi Hartono.

B\Wawancara dengan bapak Budi Hartono, ketua Madrasah Diniyah Al-Furgan tanggal 5 Juni
2020 pukul 19.30- 20.45 WIB di rumah bapak Budi Hartono.



mempengaruhi pendidikan agama islam dan dampak/ hasil dari adanya
pendidikan agama Islam pada anak pesisir di Madrasah Diniyah masjid Al-

Mustagim Siliran Galur Kulon Progo.

Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang di atas, maka ada beberapa hal yang dapat

dijadikan sebagai rumusan masalah penelitian ini, yaitu

1. Bagaimana pelaksanakan Pendidikan Agama Islam pada Anak Pesisir di
Madrasah Diniyah Al-Furgan masjid Al-Mustagim Siliran Galur Kulon
Progo?

2. Apa faktor yang mempengaruhi Pendidikan Agama Islam pada Anak Pesisir
di Madrasah Diniyah Al-Furgan Masjid Al-Mustagim Siliran Galur Kulon
Progo?

3. Bagaimana dampak Pendidikan Agama Islam pada Anak Pesisir di
Madrasah Diniyah Al-Furgan masjid Al-Mustagim Siliran Galur Kulon
Progo?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan

peneliti di atas, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut:



1. Untuk menganalisis pelaksanakan Pendidikan Agama Islam pada Anak
Pesisir di Madrasah Diniyah Al-Furgan masjid Al-Mustagim Siliran Galur
Kulon Progo.

2. Untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi Pendidikan Agama Islam
pada Anak Pesisir di Madrasah Diniyah Al-Furgan Masjid Al-Mustagim
Siliran Galur Kulon Progo.

3. Untuk menganalisis dampak Pendidikan Agama Islam pada Anak Pesisir di
Madrasah Diniyah Al-Furgan masjid Al-Mustagim Siliran Galur Kulon
Progo.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memenuhi sebagian syarat
memperoleh gelar sarjana pendidikan (S. Pd) bagi peneliti dan juga
menambah wawasan peneliti tentang pendidikan agama Islam pada anak
pesisir di Madrasah Diniyah Al-Furgan.

b. Memberikan motivasi bagi lembaga pendidikan Madrasah Diniyah Al-
Furgan Masjid Al-Mustagim Siliran Galur Kulon Progo supaya selalu
berusaha mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan pada
anak-anak serta mampu mengatasi faktor penghambat dalam proses
pembelajaran.

2. Secara teoritis



E.

Memperkaya khasanah pemikiran dan memberikan pengetahuan
mengenai pendidikan pada anak pesisir pada lembaga pendidikan agama
Islam, guna meningkatkan kualiatas generasi penerus bangsa.

Tinjauan Pustaka

Sepanjang pengamatan peneliti, penelitian berupa Pendidikan Agama
Islam pada Anak Pesisir di Madrasah Diniyah Al-Furgan Masjid Al-Mustagim
Siliran Galur Kulon Progo belum pernah dilaksanakan, namun ada beberapa
karya ilmiah dan penelitian yang sejenis, diantaranya:

Pertama, skripsi yang disusun oleh Muhammad Mubarok Ahbabillah
(mahasiswa program Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi llmu Al-Qur’an
AN NUR Yogyakarta) dengan judul Pendidikan Agama Islam Pada Anak-anak
Pemulung di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Musala Ledhok Timoho
Yogyakarta, tahun 2015.** Penelitian ini mengambil jenis penelitian lapangan
(field research). Adapun cara mengumpulkan data dilakukan dengan cara
dokumentasi, observasi, dan wawancara. Sedang teknik analisis data dengan
model Miles dan Huberman melalui tahap sebagai berikut: mereduksi data,
menyajikan data, menarik kesimpulan, dan verifikasi.

Teknik keabsahan data yang digunakan oleh peneliti ini menggunakan uji
kredibilitas dengan triangulasi sumber, yaitu dengan menganalisis hasil dari

berbagai sumber. Adapun hasil penelitian: pertama, metode pelaksanaan

Y“Muhammad Mubarok Ahbabillah, Pendidikan Agama Islam pada Anak-anak Pemulung di

Taman Pendidikan Al-Qur’an Musala Ledhok Timoho Yogyakarta, Skripsi, STIQ An-Nur Yogyakarta,

2015.
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pendidikan agama Islam pada anak-anak pemulung di TPA musala Ledhok
adalah metode demonstrasi, latihan, tanya jawab, ceramah, cerita, karyawisata,
dan penugasan. Kedua, pendekatan yang digunakan dalam model pendidikan
agama Islam di TPA musala Ledhok adalah pendekatan individual, pendekatan
kelompok, pendekatan bervariasi, dan pendekatan variatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Mubarok Ahbabillah dan
peneliti lakukan memiliki kesamaan, yaitu sama-sama membahas pendidikan
agama Islam pada anak-anak. Selain memiliki kesamaan pada kedua skripsi ini,
juga terdapat perbedaan. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Mubarok Ahbillah dengan penelitian yang dilakukan peneliti
terletak pada tempat dan fokus penelitian. Penelitian ini bertempat di musala
Ledhok, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti bertempat di Madrasah
Diniyah Al-Furgan masjid Al-Mustagim Siliran Galur Kulon Progo. Fokus
penelitian ini ialah membahas metode pendidikan dan pendekatannya, sedangkan
penelitian yang peneliti lakukan membahas pelaksanakan pembelajaran
pendidikan agama Islam, faktor yang mempengaruhi, serta dampaknya.

Kedua, skripsi yang disusun olen Samsul Adi Saputra (mahasisiwa
program Pendidikan Agama Islam fakultas Tarbiyah Institut liImu Al-Qur’an An
Nur Yogyakarta) dengan judul Pendidikan Agama Islam bagi Lansia pada Majlis

Dhuha Bantul, tahun 2018" yang terdiri atas 81 halaman inti. Adapun jenis

>Samsul Adi Saputra, Pendidikan Agama Islam bagi Lansia pada Majlis Dhuha Bantul,
Skripsi, Fakultas Tarbiyah 11Q An-Nur Yogyakarta, 2018.
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penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan) dengan pendekatan
kualitatif fenomenologi. Subjek penelitian ini adalah jamaah pengasuh, dan
pengelola majlis Dhuha Bantul, dengan teknik purposive sampling.

Wawancara, observasi, dan dokumentasi adalah teknik yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data dari lapangan. Sedangkan analisa data
menggunakan model Miles dan Huberman (interaktif) melalui tahap-tahap
sebagai berikut: mereduksi data, menyajikan data, menarik kesimpulan, dan
verifikasi. Kemudian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji
kredibilitas dengan triangulasi sumber.

Penelitian Samsul Adi Saputra ini menghasilkan data sebagai berikut:
pertama, pendidikan agama Islam bagi lansia pada majlis Dhuha Bantul
dilakukan setiap hari Senin dengan kegiatan rutin yaitu: salat Duha, membaca
asmaul husng, tadarus Al-Qur’an, berdoa dan sujud syukur, pengajian ceramah,
dan berinfak. Kegiatan pendidikan agama Islam pada majlis Dhuha ini
menggunakan metode sebagai berikut: ceramah, diskusi, ibrah dan mauidzah,
pembiasaan, dan keteladanan. Kedua, pelaksanaan pendidikan agama Islam di
majlis Dhuha Bantul didukung dengan: tidak ada syarat untuk menjadi jamaah,
banyak waktu lenggang yang dimiliki lansia, jamaah terdiri dari pengusaha,
sarana prasarana yang mencukupi, dana yang mencukupi, semangat pengurus dan
jamaah, majlis Dhuha Bantul memebrikan doa hajat bagi jamaah. Sedangkan
faktor penghambat yaitu: jamaah yang sudah lanjut usia, kesibukan pribadi

jamaah, kurangnya khusuk dari beberapa jamaah, adanya beberapa jamaah yang

12



masih sangat awam (figh). Ketiga, dampak pendidikan agama Islam bagi lansia
pada majlis Dhuha Bantul yaitu: menambah ketebalan iman dan kenyamanan
hidup, wawasan agama Islam bertambah, berkegiatan positif, terbiasa
melaksanakan sholat Duha.

Penelitian yang dilakukan Samsul Adi Saputra dengan penelitian yang
dilakukan peneliti memiliki kesamaan, yaitu sama-sama meneliti tentang
pendidikan agama Islam. Selain mimiliki kesamaan, penelitian ini juga terdapat
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu terletak pada
lokasi dan subjek penelitian. Adapun penelitian ini bertempat di majlis Dhuha
Bantul dan subjeknya merupakan lansia. Sedangkan penelitian yang peneliti
lakukan bertempat di Madrasah Diniyah Al-Furgan masjid Al-Mustagim Siliran
Galur Kulon Progo dan subjeknya adalah anak-anak.

Yang ketiga, skripsi yang disusun oleh Ratnawati (mahasiswa program
Pendidikan Agama Islam fakultas Tarbiyah Institut lImu Al-Qur’an An Nur
Yogyakarta) dengan judul Pendidikan Agama Islam pada Pemuda di Kedai
Rosetta Teruman Bantul Yogyakarta, tahun 2018.*°Penelitian ini berjenis field
research (penelitian lapangan), dengan pendekatan kualitatif. Peneliti
mengumpulkan data dengan cara tanya jawab (wawancara), mengamati, dan

dokumentasi. Adapun analisis data yang dilakukan menggunakan model yang

'°Ratnawati, Pendidikan Agama Islam pada Pemuda di Kedai Rosetta Teruman Bantul
Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah 11Q An-Nur Yogyakarta, 2018.
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ditemukan Miles dan Huberman melalui tahap sebagai sebagai berikut:
mereduksi data, menyajikan data, dan mengambil kesimpulan.

Adapun hasil dari penelitian Ratnawati sebagai berikut: pertama,
pelaksanaan pendidikan agama Islam di kedai Rosetta meliputi pendalaman
tauhid, materi akhlak, materi figh ibadah, materi figh mu’amalah, pembelajaran
rebana, pengajian rutin (malam Rabu Legi dan malam Kamis Kliwon), santunan
yatim dan du’afa’. Kedua, hasil dari pendidikan agama Islam di kedai Rosetta
dalam kehidupan sehari-hari ialah pemuda dapat mempelajari dan
mengamalkannya sesuai ajaran Islam, pemuda dapat melaksanakan pratik ibadah
sesuai dengan syariat agama Islam, serta pemuda memiliki akhlakul karimah.

Penelitian yang dilakukan oleh Ratnawati dan penelitian yang dilakukan
peneliti memiliki kesamaan, yaitu sama-sama membahas tentang dampak atau
hasil adanya pendidikan agama Islam . Adapun titik pembeda penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada lokasi dan subjeknya.
Adapun penelitian Ratnawati berlokasi di kedai Rosetta dengan Subjek pemuda.
Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan bertempat di Madrasah Diniyah Al-
Furgan masjid Al-Mustagim Siliran Galur Kulon Progo dan subjeknya adalah
anak-anak. Selain itu, penelitian ini tidak mendalami latar belakang kehidupan
peserta didik, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti lebih mendalami latar

belakang kehidupan peserta didik.
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F. Metode Penelitian

Agar penelitian yang peneliti lakukan dapat selesai, menjawab persoalan

yang telah peneliti rumuskan serta menghasilkan kesimpulan yang valid dengan

rumusan yang sistematis maka dibutuhkan sebuah metode yang tepat, dalam

penelitian ini peneliti akan menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1.

Jenis Penelitian

Sesuai dengan judul dan rumusan masalah yang peneliti rumuskan,
maka penelitian ini berjenis field research (penelitian lapangan), yaitu
penelitian yang bertujuan mencari letak kejadian-kejadian yang menjadi
objek penelitian berjalan, sehingga memperoleh info terbaru dan secara
langsung tentang permasalahan yang menjadi tujuan.!’ Berdasarkan jenis
datanya, penelitian yang dilakukan berjenis penelitian kualitatif, yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata

tertulis atau lisan tentang orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.*®

Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan seseorang yang menjadi sumber
memperoleh data dari penelitian yang dilakukan. Teknik pengambilan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah purposive

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan beberapa

him.116.

Y Talizuduhu draha, Research, Teori, Metodologi, Administrasi (Jakarta: Bina Aksara, 1981),

18 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2012), him. 6.
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pertimbangan tertentu.'*Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini
adalah santri, guru, dan pengurus Madrasah Diniyah Al-Furgan.
3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data ialah tata cara yang tersistem dan standar
guna mendapatkan data yang dibutuhkan.?® Metode pengumpulan data yang
peneliti gunakan untuk mendapatkan data yang valid dan sesuai dengan
pokok permasalahan yang diteliti. adapun peneliti akan menggunakan
metode pengumpulan data sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi ialah cara mengumpulkan data dengan jalan
pengamatan dan penulisan secara sistematik terhadap gejala yang
terlihat pada objek penelitian. Metode tersebut peneliti gunakan guna
melihat dan mengamati kegiatan-kegiatan yang terlibat dengan
pendidikan agama Islam pada anak pesisir di Madrasah Diniyah Al-
Furgan masjid Al-Mustagim Siliran Galur Kulon Progo dan sesuatu

yang berkaitan dengan penelitian yang menjadi kajian peneliti.
b. Wawancara

Sebagaimana dikutip oleh Sugiono dalam bukunya, wawancara

adalah berkumpulnya dua orang atau lebih untuk bertukar informasi dan

¥Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),
him. 218-219.
2Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 57-58.
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ide melalui tanya jawab, sehingga bisa dikonstruksikan arti dalam suatu
tema tertentu.”> Metode tersebut peneliti gunakan untuk memperoleh
data dengan mengajukan pertanyaan yang terkait dengan pendidikan
agama Islam pada anak pesisir di Madrasah Diniyah Al-Furgan masjid

Al-Mustagim Siliran Galur Kulon Progo.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi ialah pengumpulan dokumen atau data—
data yang dibutuhkan didalam permasalahan peneliti, kemudian
diperdalam sehingga mendukung dan menambah kepercayaan dan
pembuktian suatu peristiwa.”’Metode ini dibutuhkan guna memperoleh

data yang bersifat dokumentatif dari Madrasah Diniyah Al-Furgan.
4. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang telah diperoleh.”® Analisis data dari penelitian ini dilakukan
berdasarkan model analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan

Huberman, yang tahapannya sebagai berikut:

21gygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013),
him. 231.

2Djam’an Satori dan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2011),
him. 149.

23Sugiyono, Metode Penelitian Data Kuantitatif, Kualitati, R& D..., him. 224.
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5.

a. Mereduksi data dengan cara mengumpulkan, meringkas, membuang
data yang tidak perlu, dan fokus pada data yang sesuai untuk dianalisis.
Harapan dari data yang sudah direduksi akan memberikan ilustrasi yang
lebih jelas dan memudahkan pengumpulan data selanjutnya.

b. Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Penyajian data dalam penelitian ini berupa uraian singkat berupa teks
yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data, maka sesuatu yang
terjadi akan mudah untuk dipahami dan merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan yang telah difahami.

c. Setelah data direduksi dan disajikan kemudian langkah selanjutnya ialah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
disampaikan belumlah pasti dan akan berubah jika tidak ditemukan
bukti-bukti yang menguatkan, yang mendukung pada tahap
pengumpulan data selanjutnya.*

Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam penelitian menggunakan uji kredibilitas dengan triangulasi,
yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain. Triangulasi yang digunakan pada penelitian yang akan dilakukan

peneliti ialah triangulasi sumber. Triangulasi sumber dipergunakan guna

243ugiyono, Metode Penelitian Data Kuantitatif, Kualitatif, R& D..., him. 247-252.
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menguji kredibilitas data yang dilaksanakan dengan cara memeriksa data

yang telah diperoleh dari berbagai sumber.?

Seperti yang dikutip oleh Lexy J. Moleong dari Patton, triangulasi
berarti membandingkan dan memeriksa ulang derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperolen melalui waktu dan alat yang berbeda dalam

penelitian kualitatif.?* Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Membandingkan data dari satu sumber dengan sumber yang lain.

b. Membandingkan hasil wawancara yang dilakukan di depan umum
dengan wawancara yang dilakukan secara pribadi.

c. Menganalisis hasil wawancara dari berbagai sumber untuk kemudian
disimpulkan serta dimintakan kesepakatan dengan sumber-sumber data.

G. Sistematika Pembahasan

Sebagai gambaran dalam penyusunan skripsi, maka peneliti gambarkan

sistematika pembahasan skripsi sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan merupakan kerangka awal dari penelitian
yang nantinya akan dikembangkan pada bab selanjutnya. Bab | berisi: latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

3ygiyono, Metode Penelitian Data Kuantitatif, Kualitatif, R& D..., hlm. 274.
%8|_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him. 330.
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Bab kedua, membahas tentang landasan teori mengenai pendidikan
agama Islam bagi anak-anak yang meliputi: pendidikan agama Islam dan anak-
anak petani. Kajian teori yang dipaparkan pada bab ini nantinya akan dijadikan

sebagai landasan untuk menganalisis penelitian yang akan diteliti.

Bab ketiga, berisi kondisi dan gambaran umum Madrasah Diniyah Al-
Furgan masjid Al-Mustagim Siliran Galur Kulon Progo. Dalam hal ini mencakup
letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, visi misi dan tujuan,

struktur organisasi, peserta didik, guru serta sarana prasarana.

Bab keempat, berisi tentang laporan hasil penelitian yang meliputi: latar
belakang peserta didik, pelakasanaan, faktor pendukung dan penghambat, metode

pembelajaran, dampak adanya pendidikan agama Islam.

Bab kelima, berisi penutup dalam sistematika keseluruhan bahasan skripsi

ini, di dalamnya meliputi kesimpulan dan saran-saran.
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